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MOTTO 

 

"Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, 

kelapangan bersama kesempitan, dan kesulitan bersama 

kemudahan." -HR Tirmidzi 

 

“Man jadda wajada (Barang siapa yang bersungguh-sungguh, ia 

akan mencapai tujuannya)” 

 

“Berbuat baiklah tanpa perlu alasan dan balasan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi dalam skripsi ini 

mengacu pada SKB Menteri Agama dan Menteri P dan K Republik Indonesia No. 

158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 Alif Tidak didefinisikan ا

 Ba B ب 

 Ta T ت 

 Tsa Ts ث 

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د
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 Dzal Dz ذ

 Ra R ر

 Za Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Shad Sh ص

 Dhad Dh ض

 Tha’ Th ط

 Zha’ Zh ظ

 ‘ Ain' ع

 Gain G غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل 



 
 

xviii 

 

 Mim M م

 Nun N ن

 Wau W و

 Ha H ها 

 ’. Hamzah ء

 Ya Y ي

 

2. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh: 

 

 

 

 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

a. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h.  

b. Contoh: ة  dibaca thalhah طملْحم

 Dibaca qaa>la قمالم 

 Dibaca qii>la قِيْلم 

 Dibaca yaquu>lu ي مقُوْلُ 
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c. Pada kata yang terkahir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh:  ال  dibaca raudhah al-athfaal رموْضمةُالْْطْفم

4. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibedakan menadi dua macam, yaitu: 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: املرٰحِيْم dibaca ar-Rahiimu 

b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

bunyinya. 

Contoh:  لِك  dibaca al-Maliku املْمم

5. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
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maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:  ًبِيْل  dibaca Man istatha’a ilaihi sabiila ممنِ  اسْتمطم  عم  اِلميْهِ  سم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Fashion di Indonesia kini semakin berkembang mengikuti arus 

modernisasi. Perkembangan ini menjadikan masyarakat sebagai masyarakat 

yang selektif di dalam menentukan gaya hidupnya. Gaya hidup sangat erat 

hubungannya dengan fashion, karena adanya fashion akan menunjang 

penampilan seseorang agar lebih menarik dan menjadi trend center di 

masyarakat. Produk fashion termasuk produk yang dapat dikonsumsi dalam 

jangka panjang karena produk ini digunakan dengan pemakainan normal satu 

tahun. Produk fashion meliputi pakaian, sepatu, tas, aksesoris, dan lain 

sebagainya. Persaingan bisnis pada bidang fashion sangat ketat terutama pada  

bidang pakaian, pemasar bersaing dalam menawarkan barang  dagangan 

(produk yang dijual) dengan berbagai cara yang digunakan agar konsumen 

tertarik dengan barang dijual oleh perusahaan tersebut. Banyak pemasar yang 

berusaha untuk menawarkan model pakaian terkini yang menggunakan bahan 

berkualitas, pembuatan desain secara khusus yang dibuat oleh toko tersebut 

atau ciri khas dari toko, bahkan mereka memberikan penawaran harga yang pas 

dikantong (murah).Semua pilihan tergantung pada konsumen itu sendiri, 

mereka lebih memilih baju dengan harga yang tergolong mahal atau harga 

murah kualitas oke. 
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 Di dalam menjalankan persaingan bisnis, pemasar diharapkan memiliki 

kreativitas yang tinggi di dalam menciptakan inovasi, hal tersebut menjadi 

pertimbangan yang sangat penting dalam kegiatan bisnis karena dengan inovasi 

yang dibuat oleh pemasar mampu membuat perusahaan bertahan dalam suatu 

persaingan. Para pemasar juga harus menyediakan sarana untuk konsumen agar 

bisa mencari informasi secara detail. 

Fashion merupakan istilah yang akrab dalam kehidupan sehari-hari. 

Masyarakat sering mengidentikkan fashion dengan busana atau pakaian, 

padahal sebenarnya yang dikatakan fashion adalah segala sesuatu yang sedang 

tren dalam masyarakat. Hal ini mencakup busana, selera makan, hiburan, 

barang-barang konsumsi dan lain-lain. Jadi sebenarnya fashion bisa mencakup 

apa saja yang diikuti oleh banyak orang dan menjadi trend.1 Dalam Al-Qur’an 

telah dijelaskan mengenai tentang pakaian pada surah Al- A’raf ayat 26 yang 

berbunyi :2 

ى   تِكُمْ ومريِْشًاۗ وملبِماسُ التٰ قْوه وْءه ارِيْ سم بمنِْْٓ اهدممم قمدْ امنْ زملْنما عملميْكُمْ لبِماسًا ي ُّوم ي ه
يْْۗ  لِكم خم لِكم مِنْ اهيهتِ اللَّهِٰ لمعملٰهُمْ يمذكٰٰرُوْنم ذه    ذه

26. Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan 

kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai 

bahan pakaian untuk menghias diri). (Akan tetapi,) pakaian takwa 

 
1 Dola Asmita and Erianjoni Erianjoni, “Perilaku Konsumtif Mahasiswi Dalam Mengikuti Trend Fashion 
Masa Kini  (Studi Kasus Mahasiswi Sosiologi FIS UNP),” Jurnal Perspektif 2, no. 2 (May 24, 2019): 73, 
https://doi.org/10.24036/PERSPEKTIF.V2I2.73. 
2 Hatta Ahmad, Tafsir Qur’an Perkata (Jakarta: Magfirah Pustaka, 2009), h. 153. 
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itulah yang paling baik. Yang demikian itu merupakan sebagian 

tanda-tanda (kekuasaan) Allah agar mereka selalu ingat. 
Ayat ini setidaknya menjelaskan dua fungsi pakaian, yaitu penutup 

aurat yakni hal-hal yang tidak wajar dilihat orang lain dan rawan, serta sebagai 

hiasan bagi pemakainya. Sebagian ulama menyatakan bahwa ayat ini berbicara 

fungsi ketiga pakaian, yaitu fungsi takwa, dalam arti pakaian takwa dapat 

menghindarkan seseorang terjerumus ke dalam bencana dan kesulitan, baik 

bencana duniawi maupun ukhrawi.3 

Produk Fashion sangat banyak macamnya mulai dari pakaian, sepatu 

dan tas yang mana produk tersebut termasuk kebutuhan setiap orang. Namun 

ada beberapa orang yang membeli produk hanya karena memenuhi keinginan 

bahkan meniru teman, saudara atau artis idola. Dalam menggambarkan tren 

fashion dapat dilihat dari bagaimana mengekspresikan diri dari apa yang 

mereka lihat dan minati.  

Perkembangan dunia usaha yang tidak lepas dari persaingan saat ini, 

menuntut perusahaan untuk kreatif dan berinovasi agar dapat bertahan. Hal ini 

memacu para pengusaha untuk memaksimalkan dalam mempertahankan atau 

meningkatkan perusahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan sejenis 

lainnya. Oleh karena itu perusahaan harus mengambil langkah-langkah maju 

untuk mengungguli pesaingnya.  

 
3 M. Q. Shihab, Wawasan Al-Qur‟an (Bandung: Penerbit Mizan, 1999), 159–60. 
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Langkah-langkah maju dalam usaha agar sesuai dengan tujuan 

perusahaan yaitu untuk memperoleh keuntungan semaksimal mungkin dengan 

potensi dan kemampuan yang maksimal, salah satu yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut adalah pemasaran. Pemasaran merupakan salah satu 

bidang yang harus diperhatikan demi keberhasilan perusahaan di samping 

kegiatan bidang lainnya seperti produksi, personalia dan keuangan. 

Salah satu aspek strategis perusahaan agar dapat bersaing dalam dunia 

bisnis adalah perencanaan dan tersedianya produk untuk memenuhi tuntutan 

pasar. sehingga kemampuan dalam meramalkan keadaan bisnis dimasa depan 

sangat dibutuhkan. Permasalahan yang dihadapi oleh para manajer adalah 

bagaimana meramalkan penjualan produk di masa mendatang berdasarkan data 

yang telah direkam sebelumnya. Peramalan tersebut sangat berpengaruh pada 

keputusan manajer untuk menentukan jumlah produk barang yang harus 

disediakan oleh perusahaan. Beberapa permasalahan yang sering ditemukan 

dalam pengelolaan ketersediaan produk yaitu kurangnya ketersediaan jumlah 

stok produk atau juga jumlah stok produk yang berlebih. Kurangnya 

ketersediaan jumlah stok produk berakibat pada tidak terpenuhinya permintaan 

dari konsumen, sedangkan kelebihan jumlah stok produk berakibat pada 

kerugian perusahaan karena perusahaan terlalu lama menyimpan modal atau 

produk. 
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Perencanaan dan pengendalian produksi adalah serangkaian aktivitas 

manajemen yang mendukung kelangsungan hidup perusahaan. Aktivitas ini 

meliputi perencanaan dan pengendalian material yang masuk, material dalam 

proses, dan barang jadi yang keluar dari sistem produksi. Tujuan perencanaan 

dan pengendalian produksi meliputi meminimalkan biaya, memaksimalkan 

laba dan layanan pelanggan, meramalkan permintaan produk, memonitor 

permintaan aktual, membandingkan hasil ramalan dengan permintaan aktual, 

dan memperbaiki proses peramalan jika terjadi penyimpangan. Perusahaan 

perlu menyusun strategi perencanaan produksi yang efektif untuk memastikan 

kapasitas produksi dapat memenuhi perkiraan permintaan dan menetapkan 

rencana terbaik untuk memenuhi permintaan yang ada. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut pihak perusahaan harus dapat 

merencanakan jumlah stok produk yang akan disimpan, sehingga tidak terjadi 

kelebihan stok produk maupun terjadi kekurangan stok produk yang akan 

menghambat pekerjaan. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu dengan memprediksi atau meramalkan penjualan atau permintaan 

produk oleh konsumen. 

Dalam era bisnis yang terus berkembang pesat, kemampuan penjual 

dalam mengelola stok produknya menjadi krusial untuk memastikan 

kelangsungan dan kesuksesan bisnis. Seiring dengan itu, literasi informasi 

muncul sebagai aspek kritis dalam menghadapi tantangan pasar yang semakin 
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kompleks. Literasi informasi bukan sekadar keterampilan teknologi, tetapi 

mencakup pemahaman mendalam tentang data pasar, analisis tren konsumen, 

serta kebijakan manajemen stok yang efisien. Fenomena ini mengajukan 

pertanyaan penting tentang sejauh mana tingkat literasi informasi penjual dapat 

memengaruhi kualitas manajemen stok produk mereka. 

Pentingnya literasi informasi dalam konteks manajemen stok tidak 

hanya berkaitan dengan daya saing bisnis, tetapi juga dengan ketahanan 

terhadap perubahan pasar yang cepat. Dalam konteks ini, penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki secara holistik bagaimana tingkat literasi 

informasi penjual dapat berdampak pada aspek-aspek kunci manajemen stok, 

termasuk peramalan persediaan, penataan stok yang tepat, dan pengambilan 

keputusan terkait diskon atau rotasi produk. Pemahaman yang lebih mendalam 

tentang hubungan antara literasi informasi dan kemampuan stok produk dapat 

memberikan wawasan strategis bagi penjual dalam menghadapi ketidakpastian 

pasar. 

Perkembangan pasar yang semakin dinamis dan persaingan bisnis yang 

ketat menuntut penjual untuk memiliki keterampilan literasi informasi yang 

tinggi guna mempertahankan dan meningkatkan daya saing produk mereka. 

Dalam konteks ini, literasi informasi tidak hanya melibatkan penguasaan 

teknologi informasi, tetapi juga kemampuan dalam menganalisis data pasar, 

memprediksi tren konsumen, dan secara efektif mengelola stok produk. 
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Penelitian ini mencoba untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana tingkat 

literasi informasi penjual berkontribusi terhadap efisiensi manajemen stok 

produk. 

Dalam era di mana informasi menjadi aset utama, literasi informasi 

menjadi pondasi esensial bagi individu maupun organisasi. Keterampilan untuk 

mengelola, menganalisis, dan menggunakan informasi dengan tepat 

memainkan peran krusial dalam kesuksesan berbagai bidang, termasuk dalam 

konteks manajemen stok produk penjual. Literasi informasi mencakup lebih 

dari sekadar kemampuan teknis; melibatkan keahlian dalam memahami 

kompleksitas data pasar, mengidentifikasi tren konsumen, dan mengambil 

keputusan yang cerdas terkait manajemen persediaan. Penjual yang mampu 

menguasai literasi informasi dengan baik memiliki keunggulan dalam 

merespons perubahan pasar, mengoptimalkan persediaan, dan mengurangi 

risiko ketidaksesuaian stok dengan permintaan pasar. Sebaliknya, kurangnya 

literasi informasi dapat mengakibatkan ketidakmampuan untuk mengakses dan 

memanfaatkan informasi secara optimal, menghambat pertumbuhan dan 

keberlanjutan bisnis. 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, 

kemampuan stok produk penjual menjadi elemen kritis dalam menjaga 

kelangsungan dan daya saing usaha. Manajemen stok yang efisien bukan hanya 

sekadar kebutuhan operasional, melainkan juga suatu keharusan strategis dalam 
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memenuhi permintaan pasar yang berubah-ubah. Dalam konteks ini, literasi 

informasi penjual menjadi elemen sentral, mengingat peran pentingnya dalam 

mengolah data, menganalisis tren pasar, dan mengambil keputusan yang tepat 

terkait stok produk. 

Pemahaman mendalam terhadap keterkaitan antara literasi informasi 

dan kemampuan stok produk penjual menjadi semakin penting mengingat 

pergeseran paradigma bisnis menuju ekosistem digital. Dengan literasi 

informasi yang baik, penjual dapat secara proaktif merespons dinamika pasar, 

menganalisis pola penjualan, dan memprediksi kebutuhan stok dengan lebih 

akurat. Sebaliknya, kurangnya literasi informasi dapat membatasi kemampuan 

penjual dalam mengoptimalkan stok, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

mengurangi risiko kerugian. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba menyorot 

pentingnya literasi informasi dalam konteks kemampuan stok produk penjual. 

Dengan menyelidiki sejauh mana tingkat literasi informasi mempengaruhi 

pengelolaan stok produk, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

pandangan yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja bisnis di ranah manajemen stok. 

Sangatta Utara merupakan sebuah wilayah kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Kutai Timur , Provinsi Kalimantan Timur yang menjadi pusat 

pemerintahan dan perekonomian Kabupaten Kutai Timur. Memiliki luas 

wilayah kurang lebih 35.747,50 𝑘𝑚2 atau 17% dari luas provinsi Kalimantan 
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timur dan berpenduduk sebanyak 253.847 jiwa, dengan hasil sensus penduduk 

Indonesia pada tahun 2010.  Kota sangatta juga merupakan kota yang sedang 

berkembang yang mana salah satunya adalah dalam bisnis penjualan pakaian 

wanita. Berdasarkan BankData UMKM KUTIM Dinas Koperasi,Usaha Kecil 

Menengah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2023 terdapat 226 Usaha Penjualan  

Pakaian Wanita yang ada di Kecamatan Sangatta Utara. Di beberapa toko 

pakaian yang terletak di wilayah kecamatan sangatta utara banyak menawarkan 

beragam produk fashion, mulai dari jenis yang beragam, ukuran yang beragam, 

model yang beragam, dan kualitas produk yang beragam menarik para 

konsumen. Selera warga Sangatta Utara akan menciptakan pasar baru didunia 

fashion terutama dengan banyak nya pelajar,mahasiswa dan pekerja wanita 

yang ingin tampil trendy  dan selalu ingin terlihat up- to –date. 

Banyaknya persaingan dalam usaha dunia fashion  juga terjadi di 

wilayah Kecamatan Sangatta Utara  dimana banyak terdapat usaha atau toko 

fashion  yang menyebabkan setiap toko bersaing untuk menarik para konsumen. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai  “ Pengaruh Literasi Informasi Terhadap Kemampuan Stok 

Produk Penjual ( Studi Kasus Pada Toko Pakaian Wanita di Kecamatan 

Sangatta Utara )”. 
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B. Definisi Operasional  

1. Literasi Informasi  

Literasi informasi merupakan gabungan dari dua kata yang 

merupakan terjemahan istilah asing yaitu information literacy. Dalam 

bahasa Indonesia kata literasi berarti kemampuan menulis dan membaca. 

Sedangkan informasi berarti kabar atau berita tentang sesuatu. Dalam 

rumusan sederhana literasi informasi kemampuan seseorang dalam mencari 

sampai menggunakan informasi secara efektif.4 

Literasi Informasi merupakan kemampuan individu dalam 

menentukan kapan informasi dibutuhkan dan mempunyai keahlian untuk 

menemukan, mengevaluasi, dan menggunakannya secara efektif sesui 

dengan kebutuhannya. Tujuan dari literasi informasi ini adalah 

memudahkan seseorang untuk belajar secara mandiri, memilah informasi 

yang akan digunakan ditengah era ledakan informasi, serta memenuhi 

kebutuhan informasinya baik untuk kebutuhan bersosialisasi, mencari 

pekerjaan, mencari informasi mengenai kesehatan ataupun informasi 

mengenai kehidupan dalam bermasyarakat. 

Literasi informasi bagi penjual toko pakaian adalah kemampuan 

untuk mengidentifikasi, mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan 

 
4 Skripsi Diajukan and Untuk Memenuhi Persyaratan, “Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa STEI 
SEBI,” September 26, 2018, https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/42197. 
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informasi yang relevan secara efektif dalam menjalankan bisnis. Penjual 

perlu memahami berbagai jenis informasi yang bisa mempengaruhi toko 

pakaian mereka, seperti tren mode terkini, preferensi pelanggan, data 

penjualan, dan aktivitas pesaing. Dengan kemampuan literasi informasi 

yang baik, penjual dapat mengumpulkan data dari berbagai sumber, baik 

internal maupun eksternal, untuk mengidentifikasi kebutuhan pelanggan 

dan menyesuaikan penawaran produk. Evaluasi informasi memungkinkan 

penjual untuk memastikan data yang dikumpulkan adalah akurat dan dapat 

dipercaya, sementara pengorganisasian informasi membantu dalam 

menyusun strategi penjualan yang lebih efektif. Akhirnya, penggunaan 

informasi yang tepat mendukung pengambilan keputusan yang strategis, 

seperti menentukan stok barang, menetapkan harga, dan merencanakan 

promosi, sehingga meningkatkan kinerja toko dan kepuasan pelanggan. 

2. Kemampuan Stok Produk Penjual  

Kata “kemampuan” berasal dari kata mampu yang berarti kuasa 

(bisa, sanggup) melakukan sesuatu, dapat. Kemudian mendapat imbuhan 

ke-an menjadi kemampuan yang berarti kesanggupan, kecakapan, 

kekuatan.5 

 
5 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, II (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 707. 
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Menurut Robbin dan Stephen kemampuan adalah kapasitas 

seseorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu 

pekerjaan.6 

Stok produk penjual adalah jumlah barang atau produk yang 

dimiliki dan disimpan oleh penjual dalam suatu periode waktu tertentu. Ini 

mencakup semua barang yang tersedia dan siap dijual di toko atau gudang 

penjual. Stok produk penjual merupakan bagian integral dari kegiatan 

operasional bisnis, dan manajemen stok yang baik dapat memastikan 

ketersediaan barang yang memadai untuk memenuhi permintaan 

pelanggan, mencegah kekurangan stok, dan mengoptimalkan efisiensi 

operasional. 

C. Perumusan Masalah  

Apakah Literasi Informasi Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap 

Kemampuan Stok Produk Penjual pada Toko Pakaian Wanita di Kecamatan 

Sangatta Utara? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

 
6 Robbin and Stephen, Prilaku Organisasi (Jakarta: Salemba Empat, n.d.), 56. 
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Untuk mengetahui apakah Literasi Informasi Berpengaruh Secara 

Signifikan Terhadap Kemampuan Stok Produk Penjual pada Toko Pakaian 

Wanita di Kecamatan Sangatta Utara. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

1) untuk memperkaya literatur akademis dengan wawasan baru, 

kerangka konseptual, dan pemahaman yang lebih dalam tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan penjual dalam Stok 

Produk. 

2) Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan untuk Jurusan Ekonomi 

Syariah STAIS. 

3) Sebagai bahan perbandingan dan referensi  untuk penelitian 

berikutnya. 

b. Manfaat praktis  

1) Dapat dijadikan Pemahaman yang lebih baik tentang literasi 

informasi penjual  yang dapat membuka pintu untuk merancang 

program pelatihan yang lebih efektif, meningkatkan kualifikasi 

penjual, dan membuat mereka lebih responsif terhadap Stok 

Produk. 

2) Dapat memberikan informasi kepada pebisnis fashion wanita yang 

ingin membuka atau yang sudah memiliki bisnis fashion wanita. 
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E. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) Bab, dimana 

uraian bab-bab tersebut adalah sebagai berikut : 

BAB I : Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : Bab ini berisikan tentang teori – teori yang diperlukan dalam 

penelitian yaitu ( Pengaruh Literasi Informasi terhadap 

Kemampuan Stok Produk Penjual ), telaah Pustaka dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian  ini berisikan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi, sampel dan 

teknik sampling, variabel penelitian dan indikator, teknik 

pengumpulan data, uji instrumen penelitian, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan Bab ini berisikan tentang 

gambaran objek penelitian, deskripsi data dan pengujian 

hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan 

penelitian. 

BAB V : Penutup Bab ini berisikan tentang simpulan dan saran-saran. 

Bagian akhir berisi sistematika penulisan, daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 


